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Motif Elang Bondol dan ornamen Pepatran Bali menarik untuk dijadikan 
sumber ide atau inspirasi dalam menciptakan busana pesta malam. Ketertarikan 
tersebut karena Elang Bondol adalah salah satu jenis burung yang menjadi Maskot 
kota Jakarta. Begitu juga dengan ornamen Pepatran Bali yang menjadi perpaduan 
dalam motif batik ini pada umumnya ornamen memiliki ciri khas tersendiri dan 
jenis yang beraneka ragam. Ide ini kemudian dikembangkan menjadi motif batik. 
Permasalahan penciptaan ini difokuskan pada bagaimana 
memadupadankan motif Elang Bondol dan ornamen Pepatran yang telah 
dikembangkan serta pengaplikasiannya ke dalam busana pesta malam. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah menggunakan metode estetik dan metode 
ergonomi. Metode ini digunakan karena dalam penciptaan karya batik tulis hingga 
menjadi busana pesta malam membutuhkan elemen-elemen estetik juga 
mempertimbangkan kenyamanan. Metode selanjutnya yaitu metode penciptaan 
yang meliputi pengumpulan data, analisis data, dan perancangan karya. Yang 
terakhir adalah metode perwujudan karya. Hasil dari metode-metode yang 
dilakukan akan terciptanya motif batik yang bersumber dari motif Elang Bondol 
dan ornamen Pepatran Bali.  
Pada Tugas Akhir penciptaan ini, penulis berhasil menciptakan enam 
busana pesta malam yang masing-masing karyanya diberi judul “Agraphana”, 
“Samsara”, “Aquila”, “Isvara”, “Dahayu”, dan “Nivrity”. Keseluruhan busana 
pesta malam menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaa napthol tutup 
celup. Kekaguman terhadap keindahan alam Indonesia yang tidak pernah habis 
kemudian tumbuh hingga mencintai dan kemudian timbul rasa ingin menjaga 
alam.   













Elang Bondol pattern and Pepatran Bali ornament are interesting to be 
the refrence of an idea or an inspiration in creating evening gown. The interest 
itself comes from Elang Bondol bird that become the mascot of Jakarta. Same as 
the Pepatran Bali ornament that became a fusion in this batik motif. Generally, 
the ornament has the variety of it is type and characteristics. Then the idea 
developed as a batik motif.  
The focus of this creation is how to mixed Elang Bondol pattern and 
Pepatran ornament that have been developed and also the application trough 
evening gown. The approach method taken because in the creation of batik tulis 
until it become an evening gown needed the aesthetic elements and also the 
convinience. The next method are collection and analysis of data and designing 
the artwork. The last method is the materialization.  
The result of these methods will create batik sourced by Elang Bondol 
pattern and Pepatran Bali ornament. On this final project, the writer has made six 
evening gowns which in every artworks titled “Agraphana”, “Samsara”, 
“Aquila”, “Isvara”, “Dahayu”, and “Nivrity”. All of them uses the batik tulis 
technique with dip over naphtol coloration. The amazement of Indonesian 
beautiful nature that never runs out, then grow become love and create the feel of 
protect the nature. 
Keywords: Elang Bondol, Pepatran ornament, evening gown 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Batik adalah salah satu kebudayaan khas yang berasal dari negara Indonesia. 
Kini batik pun sudah diakui oleh dunia setelah ditetapkan oleh UNESCO. Selain 
itu juga setelah diakuinya batik sebagai kebudayaan dari Indonesia, pemerintahan 
pun membuat hari peringatan dalam memperjuangkan warisan dunia tersebut. 
Peringatan hari Batik pun ditetapkan oleh pemerintah pada 2 Oktober 2009 
(Wulandari, 2011: 7). 
Kerajinan  batik  sudah  dikenal  sejak  lama  di Indonesia,  khususnya  di  
tanah Jawa.  Bahan  yang  digunakan  untuk  membuat  batik  adalah  dari  sutra,  
katun,  katun primisima, dan  katun  prima. Pembuatan  batik  pada  dasarnya  
adalah  menutup permukaan  kain  menggunakan  malam  cair  (lilin)  agar  ketika  
dicelupkan  ke  dalam cairan pewarna kain yang ditutup tersebut tidak ikut terkena 
warna (Musman, 2011: 5). 
Adanya keragaman corak atau motif yang berasal dari daerah-daerah 
tertentu di Indonesia, batik telah didefinisikan dengan berbagai ungkapan yang 
berbeda-beda walaupun memiliki tujuan yang sama. Batik di Indonesia memiliki 
berbagai macam corak yang setiap daerah berbeda-beda dan menjadi khas daerah 
masing-masing. Seni tradisi yang mempunyai bentuk dan aspek visual yang unik 
dan menarik bagi siapa saja yang melihat batik akan terpesona oleh keindahan 
coretan motif batik yang menghiasi kain yang ditorehkan dan ditata sedemikian 
rupa. Maka dari itu pembuatan motifnya bisa saja terinspirasi dari keindahan alam 
sekitar beserta isinya. Salah satu kota yang memiliki fauna yang indah ialah kota 
Jakarta, dengan faunanya Elang Bondol. 
Di balik citra kota Jakarta sebagai kota yang modern, sedikit yang 
mengetahui bahwa maskot kota Jakarta sebenarnya adalah burung Elang Bondol 
dan Salak Condet. Elang Bondol yaitu salah satu jenis elang yang memiliki 
habitat di Kepulauan Seribu, Jakarta, dan Salak Condet, yaitu salah satu jenis 
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salak yang penyebarannya terbatas pada kawasan Cagar Budaya Condet, Jakarta 
Timur. Banyak masyarakat yang mengenal Jakarta melalui Monas (Monumen 
Nasional). Hal ini dikarenakan Monas adalah tugu bersejarah yang terkenal di 
Indonesia. Ada juga yang mengakui Jakarta identik dengan Ondel-Ondel. Hal ini 
pun lumrah karena Ondel-Ondel adalah bentuk tradisi kebudayaan asli Jakarta 
yang dikenal sebagai kebudayaan Betawi (Everlin, 2015: 1-2). 
Penobatan Elang Bondol sebagai Maskot didasari untuk meningkatkan 
kepedulian masyarakat Jakarta terhadap flora dan fauna yang menjadi ciri khas 
Jakarta. Ironisnya banyak masyarakat Jakarta yang tidak mengetahui bahwa Elang 
Bondol adalah Maskot Kota Jakarta. Menurut hasil survei, Elang Bondol di 
Indonesia terancam punah karena adanya pemburuan dan perdagangan satwa 
ilegal. Ketertarikan umtuk mengangkat Elang Bondol menjadi motif batik ini 
dimulai karena Elang Bondol memiliki karakteristik yang unik sebagai Maskot 
Kota Jakarta (Prawiradilaga et al. Dalam Rahmat, 2009). 
Keunikannya terletak pada kepalanya yang terlihat seperti botak maka elang 
ini diberi nama Elang Bondol. Elang ini pun dijadikan maskot provinsi Jakarta, 
ibu kota Republik Indonesia. Namun kini keberadaan Elang ini semakin terancam 
akibat habitatnya yang terus berkurang. Penetapan Elang Bondol sebagai maskot 
dimakasudkan untuk melidungi keberadaan Elang Bondol itu sendiri. Kekaguman 
terhadap keindahan alam Indonesia yang tidak pernah habis kemudian tumbuh 
hingga mencintai dan kemudian timbul rasa ingin menjaga alam.  Ide ini 
kemudian dikembangkan menjadi motif batik yang dikombinasikan dengan 
ornamen Bali Pepatran. 
Dalam sejarah perkembangan seni dunia, Bali merupakan salah satu daerah 
di Indonesia yang kaya akan kebudayaan, bahkan sampai dengan saat ini 
masyarakat lokal Bali masih memegang teguh kebudayaan warisan leluhur 
mereka. Di bidang seni ukir, Bali mampu memikat mata dunia, salah satunya 
dengan karya seni ukir dalam bentuk ragam hias atau ornamen. Sebuah ornamen, 
tidak hanya membuat suatu perupaan citra visual lebih dekoratif melainkan lebih 
bermakna. Pada umunya kehadiran ornamen suatu produk benda yang dihasilkan 
terkesan lebih bernilai dan estetis. Dengan begitu, penghargaan terhadap objek 
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tersebut menjadi lebih meningkat dalam hal material berbasis tradisi budaya, 
diiringi dengan wacana budaya masyarakat Bali yang masih menjunjung tinggi 
struktur sosial (Widianti, 2017: 152). 
Ornamen yang digunakan di daerah Bali dibubuhkan dalam berbagai objek, 
seperti dalam suatu ruang interior untuk fungsi dekoratif, arsitektur, pernak-
pernik, serta furnitur. Tidak jarang ornamen yang terdapat pada objek tersebut 
memiliki nilai simbolik atau makna tertentu sesuai dengan tujuan dan konsep 
pembuatnya, sehingga dapat meningkatkan status sosial pemiliknya. Dengan 
demikian, suatu ornamen tidak dapat dipisahkan dari faktor latar belakang sosial 
budaya, ajaran agama yang bersangkutan, sehingga pada umumnya ornamen 
memiliki ciri khas tersendiri dan jenis yang beraneka ragam sebagai buah hasil 
pemikiran dari sistem budaya sosial yang menjadi satu acuan dasar (Widianti, 
2017: 152) 
Pengombinasian dalam karya ini lebih menonjolkan Burung Elang Bondol 
sebagai motif utama, sedangkan ragam hias ornamen pepatran dijadikan sebagai 
motif pendukung. Desain motif yang diterapkan pada karya Tugas Akhir ini lebih 
menggambarkan kehidupan alamiah dari burung Elang Bondol, seperti alam bebas 
atau hutan. Warna yang digunakan mengacu pada warna-warna natural, seperti, 
biru, coklat, dan hitam. 
Pembuatan karya ini menerapkan kombinasi bentuk burung Elang Bondol 
dan ragam hias ornamen Pepatran ke dalam karya kriya tekstil yang berupa 
busana pesta gaun malam. Burung Elang Bondol dan ornamen Pepatran 
diwujudkan melalui teknik batik tulis. Burung Elang Bondol dan ornamen 
Pepatran menginspirasi penulis dalam pembuatan karya Tugas Akhir. Keindahan 
bentuk burung Elang Bondol dan ornamen Pepatran baik dari segi visual maupun 
filosofis mewakili konsep penciptaan yang menekankan pada penggambaran sifat-
sifat keindahan, kehidupan, ketenangan, keseimbangan, dan sebagainya. 
Konsep penciptaan mengacu pada bentuk, teknik pembuatan, dan permainan 
warna yang   akan diterapkan pada karya Tugas Akhir. Selain dalam bentuk, 
teknik dan warna perlu juga diperhatikan nilai estetika serta semiotika dalam 
karya ini. Nilai estetika terbentuk dari komposisi bentuk dan desain, penggunaan 
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warna serta prinsip-prinsip penyusunan desain, sedangkan nilai semiotika dapat 
dikaji dari filosofi burung Elang Bondol dan ornamen pepatran. 
Dalam pembuatan karya ini, penulis berharap agar karyanya mampu 
memberi pesan kepada masyarakat dan penikmat seni, sebagai pancingan kepada 
masyarakat agar bersama-sama menjaga kelestarian burung Elang Bondol dengan 
cara tidak merusak habitatnya. Keindahan, kenyamanan, dan kepuasan merupakan 
salah satu kebutuhan manusia yang dicari. Fashion sendiri memiliki siklus 
perputaran dari masa ke masa. Oleh karena itu, dalam berbusana yang indah dan 
nyaman merupakan kebutuhan pokok yang hampir dipenuhi oleh setiap individu 
masa kini.  
 
B. Rumusan Penciptaan 
Dari berbagai latar yang telah diuraikan di atas, penulis bermaksud membatasi 
permasalahan dalam penciptaan ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses penciptaan motif batik dengan sumber ide Elang 
Bondol yang dipadukan ornamen Pepatran melalui pendekatan teknik 
batik tulis? 
2. Bagaimana menerapkan motif  batik yang bersumber ide Elang Bondol 
dan ornamen Pepatran pada busana pesta gaun malam? 
C. Tujuan Penciptaan   
1. Menciptakan motif batik dengan sumber ide Elang Bondol yang 
dipadukan ornamen Pepatran. 
2. Menerapkan batik motif Elang Bondol yang dipadukan ornamen Pepatran 








Manfaat penciptaan ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagi penulis, memperoleh pengalaman berkarya, informasi dan 
pengetahuan tentang gambaran sebuah karya seni batik, budaya rupa, dan 
kebudayaan. 
2. Bagi masyarakat, memberi informasi serta pengetahuan tentang gambaran 
budaya  yang ditampilkan dalam karya busana pesta gaun malam batik 
tulis, sehingga memiliki daya tarik bagi masyarakat. 
3. Bagi dunia seni, dapat memperkaya khazanah kepustakaan dan kekayaan 
motif batik di Indonesia. 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan  
a. Metode Pendekatan Estetis 
Estetika yang berasal dari bahasa Yunani “aisthetika”, berarti hal-hal 
yang dapat diserap oleh pancaindra. Oleh karena itu, estetika sering 
diartikan sebagai persepsi indra (sense of perception). Alexander 
Baumgarten (1714-1762), seorang filsuf Jerman adalah yang pertama 
memperkenalkan kata “aisthetika”, sebagai penerus pendapat Cottfried 
Leibniz (1614-1716). Baumgarten memilih estetika karena ia mengharapkan 
untuk memberikan tekanan kepada pengalaman seni sebagai suatu sarana 
untuk pengetahuan (the perfectionof sentient knowledge)                        
(Junaedi, 2016: 14). 
Metode pendekatan estetis ini sangat diperlukan dalam 
mengimplementasikan Elang Bondol dengan sudut pandang dasar estetis 
atau keindahan yang berlaku dalam berkarya seni. Estetis dalam penciptaan 
karya ini berfungsi untuk menciptakan karya yang harmoni antara konsep, 
desain, serta warna. Dalam penciptaan desain penulisi juga memperhatikan 
proporsi, garis, dan bentuk, sehingga memperkaya eksplorasi desain yang 
lebih luas (Sachri, 2002: 3). 
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Unsur etika dan estetika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
dalam hal berbusana. Etika adalah tata cara atau istiadat, sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:308) estetika adalah cabang filsafat 
yang menelaah dan membahas tentang seni dan keindahan serta tanggapan 
manusia terhadapnya. Unsur etika dan estetika dapat dilihat dari sikap 
seseorang saat berbusana dalam menentukan warna, corak, dan kesempatan 
yang tepat. Pengambilan sikap yang tepat dapat memunculkan suatu 
keindahan bagi orang yang melihatnya. 
 
b. Metode Pendekatan Ergonomi 
Definisi ergonomi adalah ilmu, teknologi dan seni  untuk menyerasikan alat, 
cara, dan lingkungan kerja terhadap kemampuan, kebutuhan, dan keterbatasan 
manusia demi tercapainya kesehatan, keselamatan, kenyamanan dan efisiensi 
yang setinggi-tingginya, melalui pemanfaatan fungsional tubuh manusia secara 
optimal dan maksimal (Sastrowinoto, 1985: xxvii). 
Dalam proses desain, ergonomi merupakan aspek yang sangat penting dan 
bersifat baku. Ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan dalam  proses 
perencanaan sebagai upaya untuk mendapatkan hubungan yang selaras antara 
pengguna karya dengan karya yang digunakan. 
Pendekatan ergonomi yaitu pendekatan dari segi kenyamanan sebuah karya 
yang telah diciptakan oleh penulis. Hal utama harus mempertimbangkan aspek 
kesesuaian desain busana dan ketepatan desain busana, sehingga busana yang 
diciptakan oleh penulis memiliki kaidah ergonomi dalam berbusana, yang 
merupakan hal penting dalam penciptaan suatu karya busana                                       
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2. Metode Penciptaan 
a.  Metode Pengumpulan Data 
    Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu: 
1) Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan 
menelaah sumber-sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, 
literatur, ensiklopedia, karangan ilmiah serta sumber-sumber lain yang 
terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau dalam format digital yang relevan 
dan berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. Studi pustaka menjadi 
landasan teori ketika peneliti mengambil kesimpulan berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. 
Tempat-tempat yang penulis kunjungi untuk melakukan studi pustaka 
yaitu perpustakaan yang menyediakan berbagai buku dan tulisan seperti 
pustaka kampus, pustaka daerah, dan toko buku. Selain itu penulis juga 
mengakses buku-buku, tulisan, serta jurnal ilmiah secara online, sehingga 
semakin banyak sumber yang dapat diakses. 
Studi  pustaka ini dilakukan penulis bertujuan untuk menemukan informasi 
yang relevan sesuai dengan objek penciptaan.  
 
2) Studi Lapangan 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis selanjutnya adalah 
mengamati objek secara langsung mengenai visual karya menjadi acuan 
atau referensi untuk menciptakan busana dengan berbagai macam 
inovasi. Seperti pada saat kesempatan fashion show dan pameran. 
Penulis juga melakukan observasi di butik-butik yang membuat busana 
pesta gaun malam. Dengan cara ini penulis bisa mengamati secara 
langsung karakter, material, dan warna yang digunakan dalam busana 
pesta gaun malam. Untuk pengamatan yang berkaiatan dengan sumber 
ide burung Elang Bondol, penulis melakukan observasi ke kebun 
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binatang Gembira Loka untuk melihat karakteristik dari hewan tersebut. 
Sedangkan untuk observasi ornamen pepatran Bali penulis mengamati 
ukiran-ukiran kayu pada mebel yang terdapat ornamen pepatran di 
dalamnya. Observasi lain yang dilakukan penulis adalah mengunjungi 
perajin-perajin batik yang ada di Yogyakarta guna mengetahui proses 
membatik dan karakterisk batik.  
 
b. Metode Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul, kemudian dilakukan analisis data. 
Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Proses analisis merupakan 
usaha untuk menemukan dan menentukan jawaban atas pertanyaan 
rumusan masalah dari penelitian yang telah dilakukan. Analisa ini 
mempunyai tahapan serta merupakan salah satu usaha untuk menemukan 
jawaban dari perihal persoalan-persoalan yang diperoleh dari penelitian 
yang berkaitan dengan busana pesta gaun malam, burung Elang Bondol, 
dan Ornamen Pepatran Bali.  
 
c. Metode Perancangan Karya 
Berdasarkan data-data yang didapat, dapat dibuat sebuah perancangan 
dalam pembuatan busana tugas akhir penulis. Pada proses ini, ide 
dituangkan ke dalam bentuk sketsa alternatif sebagai rancangan awal. 
Sketsa tersebut merupakan sketsa motif batik yang akan diterapkan pada 
busana pesta gaun malam, sketsa dibuat dengan mempertimbangkan 
beberapa aspek seperti siluet garis luar bentuk busana. 
1. Sketsa Alternatif 
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2. Sketsa Terpilih 
Sketsa alternatif adalah sketsa alternatif yang telah dipilih sesuai dengan 
kriteria yang sudah ditentukan. 
3. Desain  
Desain merupakan langkah berikutnya, yaitu dari sketsa atau desain 
terpilih dibuat desain dalam bentuk gambar kerja beserta penjelasannya. 
d. Metode Pewujudan Karya 
Metode pewujudan karya yang dilakukan bermula dalam rancangan dan 
desain terpilih direalisasikan. Tahap pertama yaitu pembuatan batik 
menggunakan teknik batik tulis yang digunakan sebagai bahan utama 
pembuatan busana, lalu pembuatan pola busana menggunakan pola 
konstruksi dan penjahitan dengan teknik jahit butik, kemudian menambah 
beberapa aplikasi, seperti manik-manik, penempelan brukat pada busana 
lalu yang terakhir finishing. Tahap selanjutnya yaitu melakukan evaluasi 
terhadap hasil dari perwujudan busana yang telah selesai dikerjakan. 
Langkah ini untuk mengetahui secara menyeluruh kesesuaian gagasan 
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